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Abstract. This study aims to find out what is behind the exploitation of child labor and what are the steps of 
the government to minimize the exploitation of child labor in the city of Makassar, especially in the Manggala 
sub-district. The type of research used is descriptive qualitative research method by means of sampling 
through Purposive Sampling techniques by selecting a number of informants who have criteria that have been 
determined by researchers who know about the exploitation of child labor. The results of the study show that 
the background of the causes of exploitation of child labor in the city of Makassar is the factors of poverty and 
the influence of the social environment around it, and as for the steps taken by the government to minimize 
exploitation of child labor by opening free education around the area and by providing understanding to 
parents that the child should have an education not work. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatar belakangi terjadinya eksploitasi pekerja 
anak serta apa sajakah langkah-langkah pemerintah untuk meminimalisir eksploitasi pekerja anak di kota 
Makassar khusunya di kecamatan Manggala. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan cara penentuan sampel melalui teknik Purposive Sampling dengan memilih 
beberapa informan yang memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni yang mengetahui tentang 
eksploitasi pekerja anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adapun yang melatarbelakangi penyebab 
terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota Makassar yaitu faktor kemiskinan dan pengaruh lingkungan sosial di 
sekitarnya. dan adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk meminimalisir eksploitasi 
pekerja anak yaitu dengan membuka pendidikan gratis di sekitar tempat tersebut serta dengan memberikan 
pemahaman kepada orang tua bahwa seharusnya anak tersebut mengenyam pendidikan bukan bekerja. 
 





Penyimpangan sosial masih terus terjadi meskipun aturan atau bahkan hukuman 
diberlakukan bagi para pelaku, hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
masyarakat akan buruknya perilaku-perilaku menyimpang, atau mungkin kurangnya 
sosialisasi tentang penyimpangan sosial. Ironisnya justru banyak masyarakat yang merasa 
bangga dengan ketika melakukan penyimpangan salah satunya adalah perilaku eksploitasi 
Journal Sociology of Education 
 
http: journal unismuh.ac id/index php postrit 
 
Vol. VI. Issu 1. Januari-Juni 2018 
E_ISSN: 2339-2401/P_ISSN: 2477-0221 
 
Vol. VI. Issu 1. Januari-Juni 2018 







pekerja anak yang dilakukan oleh kerabat dekatnya yang tentunya hal tersebut telah 
melanggar hak-hak dari seorang anak. Resesi ekonomi yang berkepanjangan merupakan 
salah satu faktor yang menyebabkan para orang tua atau kerabatnya menjadikan anak 
sebagai media untuk mencari uang. Anak-anak miskin seringkali haknya terabaikan. Anak-
anak yang hidup dalam kemiskinan seringkali terperangkap dalam situasi penuh 
penderitaan, kesengsaraan, dan masa depan yang suram. Kurangnya pemenuhan hal 
kelangsungan pendidikan anak menjadi salah satu faktor penyebab mereka menjadi 
pemulung. Anak-anak yang hidup dari keluarga menengah ke bawah hanya mengenyam 
pendidikan dasar. Hal ini pada akhirnya mengakibatkan krisis kepercayaan pada anak dalam 
lingkungan sosialnya dan keadaan ini yang mengakibatkan keberadaan anak-anak yang 
bekerja sebagai pemulung tiap tahunnya mengalami peningkatan.  
 
Eksploitasi anak merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang untuk memanfaatkan atau memeras tenaga kerja orang lain demi 
kepentingan bersama maupun pribadi. Bagi keluarga miskin, anak pada umumnya memiliki 
fungsi ekonomis, menjadi salah satu sumber pendapatan atau penghasilan keluarga, 
sehingga anak sudah terbiasa sejak usia dini dilatih, dipersiapkan untuk menghasilkan uang 
di jalanan. Eksploitasi anak jalanan sangat beragam, mulai dari anak-anak yang dijadikan 
sebagai pengemis, pengamen, bahkan berjualan. Dalam situasi yang memberatkan 
semacam ini membuat Orang tua dari tingkat ekonomi menengah ke bawah lebih memilih 
menjadikan anak-anak mereka sebagai penopang ekonomi keluarga daripada bersekolah. 
 
Eksploitasi secara umum berarti politik pemanfaatan yang secara sewenang-wenang 
atau terlalu berlebihan terhadap sesuatu subyek. Ekspolitasi hanya untuk kepentingan 
ekonomi semata-mata tanpa mempertimbangkan rasa kepatutan , keadilan serta 
kompensasi kesejahteraan. Eksploitasi anak menunjuk pada sikap diskriminatif atau 
perlakuan sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga ataupun 
masyarakat. Memaksa anak untuk melakukan sesuatu demi kepentingan ekonomi, sosial 
ataupun politik tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan perlindungan 
sesuai dengan perkembangan fisik, psikis & status sosialnya (Suharto, 2005). Pengertian lain 
dari eksploitasi anak adalah memanfaatkan anak secara tidak etis demi kebaikan ataupun 
keuntungan orang tua maupun orang lain (Karundeng, 2005). 
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Eksploitasi fisik adalah penyalahgunaan tenaga anak untuk dipekerjakan demi 
keuntungan orangtuanya atau orang lainseperti menyuruh anak bekerja dan menjuruskan 
anak pada pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya belum dijalaninya. Dalam hal ini, 
anak¬anak dipaksa bekerja menggunakan segenap tenaganya dan juga mengancam jiwanya. 
Tekanan fisik yang berat dapat menghambat perawakan atau fisik anak-anak hingga 30% 
karena mereka mengeluarkan cadangan stamina yang harus bertahan hingga dewasa. Oleh 
sebab itu, anak-anak sering mengalami cedera fisik yang bisa diakibatkan oleh pukulan, 
cambukan, luka bakar, lecet dan goresan, atau memar dengan berbagai tingkat 
penyembuhan, fraktur,luka pada mulut, bibir, rahang,dan mata. Banyak faktor yang menjadi 
pemicu timbulnya eksploitasi anak, diantaranya adalah : 
 
1. Kemiskinan 
Pendapat para ahli ilmu sosial tentang masalah kemiskinan, khususnya perihal sebab 
mengapa munculnya kemiskinan dalam suatu masyarakat berbeda beda. Sekelompok ahli 
ilmu sosial melihat munculnya kemiskinan dalam satu masyarakat berkaitan dengan budaya 
yang hidup dalam suatu masyarakat. Dalam konteks pandangan seperti ini maka kemiskinan 
sering dikaitkan dengan rendahnya etos kerja anggota masyarakat, atau dengan bahasa 
yang lebih populer sebab - sebab kemiskinan terkait dengan rajin atau tidaknya seseorang 
dalam bekerja / mengolah sumber - sumber alam yang tersedia. Apabila orang rajin bekerja, 
dapat dipastikan orang tersebut akan hidup dengan kecukupan. Disamping rajin, orang itu 
memiliki sifat hemat. Manusia yang memiliki etos kerja tinggi dan sifat hemat pasti akan 
hidup lebih dari kecukupan (Loekman, 1997). 
 
2. Pengaruh Lingkungan Sosial 
Dalam konteks lingkungan sosial dimasyarakat Indonesia, anak yang bekerja 
dianggap sebagai wahana positif untuk memperkenalkan disiplin serta menanamkan etos 
kerja pada anak. Hal ini sudah menjadi bagian dari budaya dan tata kehidupan keluarga 
Indonesia. Banyak orang merasa bahwa bekerja merupakan hal positif bagi perkembangan 
anak sehingga sejak dini anak diikutsertakan dalam proses kerja. Pada beberapa komunitas 
tertentu, sejak kecil anak - anak sudah dididik untuk bekerja, misalnya di sektor pertanian, 
perikanan, industri kerajinan, nelayan,dan lain - lain. Pekerja anak adalah anak - anak yang 
melakukan pekerjaan secara rutin untuk orangtuanya atau untuk orang lain yang 
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membutuhkan sejumlah besar waktu, dengan menerima imbalan atau tidak (Tjandraningsih, 
1995). Kertonegoro(1997), pekerja anak merupakan tenaga kerja yang dilakukan anak 
dibawah umur 15 tahun. Pengertian anak menurut Putranto (dalam Bagong, 1999), 
menyebutkan bahwa pekerja anak adalah orang laki-laki atau wanita yang berumur kurang 
dari 15 tahun selain membantu keluarga, pada komunitas tertentu misalnya pada sektor 
pertanian, perikanan, dan industri kerajinan yang dari sejak kecil mereka sudah dididik 
untuk bekerja. 
 
Pemulung adalah orang yang memungut barang-barang bekas atau sampah tertentu 
untuk prosedur daur ulang. Pekerjaan pemulung sering dianggap memiliki konotasi negatif. 
Ada dua jenis pemulung yaitu pemulung lepas, yang bekerja sebagai swausaha, dan 
pemulung yang tergantung pada seorang bandar yang meminjamkan uang ke mereka dan 
memotong uang pinjaman tersebut saat membeli barang dari pemulung. Pemulung 
berbandar hanya boleh menjual barangnya ke bandar. Tidak jarang bandar memberi 
pemondokan kepada pemulung, biasanya di atas tanah yang didiami Bandar, atau di mana 
terletak tempat penampungan barangnya. Pemulung merupakan mata rantai pertama dari 
industri daur ulang. 
 
Setiadi (2011: 186) menyatakan bahwa perilaku menyimpang juga dapat 
menyiratkan kesan, meskipun tidak ada masyarakat yang seluruh warganya dapat menaati 
dengan penuh seluruh aturan norma sosial yang berlaku tetapi apabila terjadi pelanggaran 
yang dilakukan oleh seseorang, maka hal itu dianggap telah mencoreng aib diri sendiri, 
keluarga maupun komunitas besarnya. Adapun M. Z Lawang (Setiadi 2011: 188), membatasi 
perilaku menyimpang meliputi semua tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang 
berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang 
dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku tersebut. J. Cohen (Setiadi 2011: 188) 
membatasi perilaku menyimpang sebagai setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan 
diri dengan kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. B. Herton 
(Setiadi 2011; 188), perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai 
pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat. 
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk memahami Pola Interaksi Sosial Penghuni Rumah Susun Sewa Mariso di Kecamatan 
Mariso Kota Makassar. Yang menjadi instrumen utama (key instrument) dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, dokumentasi 
dan catatan lapangan. Informan ditentukan secara purposive sampling, dan juga 
menggunakan sumber data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan pengumpulan 
data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (display data), 
penarikan kesimpulan (verification), kemudian menggunakan teknik keabsahan data yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Faktor Penyebab terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan, 
adapun yang melatarbelakangi terjadinya eksploitasi pekerja anak sebagai bentuk 
penyimpangan sosial (studi kasus anak pemulung di kota Makassar) yaitu faktor kemiskinan 
dan lingkungan sosial. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya eksploitasi secara umum 
berarti politik pemanfaatan yang secara sewenang-wenang atau terlalu berlebihan terhadap 
suatu objek. Eksploitasi hanya untuk kepentingan ekonomi semata¬mata tanpa 
mempertimbangkan rasa kepatutan, keadilan serta kompensasi kesejahteraan. Eksploitasi 
anak menunjuk pada sikap diskriminatif atau perlakuan sewenang-wenang terhadap anak 
yang di lakukan oleh keluarga atau pun masyarakat. Memaksa anak untuk melakukan 
sesuatu demi kepentingan ekonomi, sosial ataupun politik tanpa memperhatikan hak-hak 
anak untuk mendapatkan perlindungan sesuai dengan perkembangan fisik ,psikis dan status 
sosialnya. Menurut Undang-undang nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, yang 
di maksud dengan anak adalah seseorang yang berusia di bawah 21 tahun dan belum 
menikah, sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun , termasuk anak yang masih 
dalam kandungan. Menurut Undang¬Undang tersebut, anak adalah siapa saja yang belum 
berusia 18 tahun, belum menikah, dan termasuk anak yang masih di dalam kandungan 
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berarti segala kepentingan yang mengupayakan perlindungan terhadap anak sudah dimulai 
sejak berada di dalam kandungan hingga berusia 18 tahun. Pekerja anak adalah anak-anak 
yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya atau untuk orang lain yang 
membutuhkan sejumlah besar waktu , dengan menerima imbalan atau tidak. Adapun salah 
satu contoh eksploitasi pekerja anak yang akan di bahas adalah pemulung. 
 
Pemulung adalah orang yang memungut barang-barang bekas atau sampah tertentu 
untuk prosedur daur . Pekerja anak pemulung merupakan salah satu bentuk eksploitasi fisik, 
yaitu penyalahgunaan tenaga anak untuk dipekerjakan demi keuntungan orangtuanya atau 
orang lain sperti menyuruh anak bekerja dan menjuruskan anak pada pekerjaan-pekerjaan 
yang seharusnya belum dijalaninya. dalam hal ini, anak-anak di paksa bekerja menggunakan 
segenap tenaganya dan juga mengancam jiwanya. tekanan fisik tekanan fisik yang berat 
dapat menghambat perawakan atau fisik anak-anak hingga 30% karena mereka 
mengeluarkan cadangan stamina yang harus bertahan hingga dewasa. Oleh sebab itu, anak-
anak sering mengalami cedera fisik yang bisa di akibatkan pukulan, luka, lecet, goresan atau 
memar bahkan penyakit kulit dan pernafasan karena selalu berbaur dengan sampah. 
Adapun yang melatarbelakangi terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota Makassar yaitu 
kemiskinan dan lingkungan sosial. 
 
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan kesehatan. 
Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun 
sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah global. 
Sebagian orang memahami istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara lainnya 
melihat dari segi moral dan evaluative dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut ilmiah 
yang telah mapan. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup kebutuhan 
pangan sehari-hari, sandang, perumahan, dan pelayanan kesehatan. kemiskinan dalam arti 
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2. Tindakan Pemerintah untuk meminimalisir terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota 
Makassar 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa langkah pemerintah 
dalam meminimalisir terjadinya eksploitasi pekerja anak di kota Makassar yaitu dengan 
membuka pendidikan gratis agar orang tua dapat menyekolahkan anaknya secara gratis 
tanpa memikirkan biaya yang akan dikeluarkan, selanjutnya dengan memberikan 
pemahaman terhadap orang tua akan pentingnya pendidikan untuk masa depan anak, 
langkah selanjutnya dengan menyediakan lapangan pekerjaan ,kewirausahaan dan akses 
kredit keuangan untuk orangtua agar bisa memfasilitasi usaha sendiri agar terhindar dari 
kemiskinan sehingga anak dibawah umur tidak perlu dituntut untuk bekerja.  
 
Langkah yang dilakukan pemerintah dengan menyediakan pendidikan gratis sangat 
bermanfaat bagi kelangsungan pendidikan pada anak yang kekurangan biaya seperti halnya 
anak pemulung. Pendidikan gratis adalah skema pembiayaan pendidikan dasar dan 
menengah yang ditanggulangi bersama oleh Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota guna membebaskan atau meringankan biaya pendidikan peserta 
didik. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan menyediakan 
lapangan pekerjaan. Penciptaan lapangan kerja yang produktif bagi orang tua anak tersebut 
sehingga memberikan peluang yang besar untuk membantu mereka keluar dari garis 
kemiskinan, sehingga anak-anaknya tidak bekerja lagi dan tetap bisa bersekolah 
sebagaimana mestinya. 
 
Akses kredit keuangan untuk orangtua agar bisa memfasilitasi usaha sendiri agar 
terhindar dari kemiskinan sehingga anak dibawah umur tidak perlu dituntut untuk bekerja. 
Akses kredit untuk orang tua tentu sangat bermanfaat bagi setiap keluarga miskin, terutama 
terhadap objek dalam penelitian ini yaitu anak pemulung. Dengan akses kredit tersebut bisa 
membuka usaha sendiri seperti membuka usaha yang bisa menunjang kehidupan ekonomi 
keluarganya dalam jangka waktu yang lama atau berkelanjutan. Keterbukaan tentang 
program yang akan dilaksanajan sehingga tidak adanya kesalahpahaman antara masyarakat 
dan pemerintah. Dan juga masyarakat mengetahui hal apa yang harus mereka kerjakan. 
Dengan begitu setiap program yang direncakan oleh pemertintah akan berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
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Berprofesi sebagai pemulung selalu dianggap sebelah mata oleh sebagian 
masyarakat. Kehadiran mereka kurang diharapkan oleh masyarakat karena di anggap dapat 
mengotori daerah mereka ,keadaan seperti inilah yang membuat pemulung merasa terasing 
dan membentuk suatu kelompok sendiri yang terpisah dengan masyarakat sekitar. 
Meskipun dikucilkan dalam masyarakat pemulung tetap ada dan malah terus bertambah. 
Hal ini terjadi karena jasa yang diberikan para pemulung cuckup besar dalam hal membantu 
kebersihan kota dan pemenuha barang-barang bekas yang sangat diperlukn oleh sebagian 
pabrik.  
 
Keberadaan pemulung juga di tunggu oleh sebagian masyarakat untuk membantu 
mereka mengurangi barang-barang bekas dan sampah yang ada di rumah mereka, karena 
apabila tidak ada pemulung maka dapat dipastikan banyak orang yang kebingungan untuk 
membuang barang-barang tersebut. Keberadaan pemulung yang terus bertambah 
disebabkan karena fungsinya dalam masyarakat cukup besar dan berpengaruh signifikan 
terhadap fungsi yang lain dan juga berperan dalam menjaga kestabilan masyarakat. 
Kestabilan masyarakat yang dimaksud adalah lingkungan masyarakat itu sendiri. Apabila 
dalam suatu lingkungan masyarakat tersebut kebersihan tidak terjaga dapat menyebabkan 
berbagai masalah yang dapat mempengaruhi fungsi yang lainnya. Sebagai contoh, kedaaan 
lingkungan yang kotor dapat menyebabkan masalah kesehatan yang akan menjadi masalah 
sosial apabila penyakit tersebut menular. 
 
Masyarakat dalam teori fungsionalisme structural ini menyatakan bahwa masyarakat 
senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-angsur dan terus¬menerus 
dengan tetap memelihara keseimbangan.setiap peristiwa dan setiap struktur yang ada 
,fungsional bagi system sosial itu. Eksploitasi pekerja anak dimana seorang anak yang 
diharuskan bekerja oleh orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dimana 
seorang anak yang seharusnya mengenyam pendidikan harus bekerja demi keuntungan bagi 
orangtuanya. Pekerjaan pemulung tidak membutuhkan banyak modal dan pendidikan yang 
tinggi dalam melakukan pekerjaan ini sehingga banyak orang tua yang lebih memilih agar 
anaknya bekerja sebagai pemulung di banding bersekolah apalagi biaya pendidikan yang 
semakin mahal serta biaya hidup yang semakin meningkat.  
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Berdasarkan hal tersebut di atas, beberapa langkah yang dilakukan pemerintah 
untuk meminimalisir eksploitasi pekerja anak di bawah umur di kota Makassar yaitu dengan 
membuka pendidikan gratis agar orang tua dapat menyekolahkan anaknya secara gratis 
tanpa memikirkan biaya yang akan dikeluarkan, selanjutnya dengan memberikan 
pemahaman terhadap orang tua akan pentingnya pendidikan untuk masa depan anak, 
langkah selanjutnya dengan menyediakan lapangan pekerjaan, kewirausahaan dan akses 
kredit keuangan untuk orangtua agar bisa memfasilitasi usaha sendiri agar terhindar dari 
kemiskinan sehingga anak dibawah umur tidak perlu dituntut untuk bekerja, serta 
dibutuhkan tindakan tegas dari pemerintah setempat akan hal tersebut dan juga adanya 
transparansi dari pihak yang berwenang tentang program-program yang akan dilakukan 
oleh pemerintah untuk meminimalisir perilaku terjadinya ekploitasi terhadap anak di bawah 
umur. Untuk itu diharapkan langkah tersebut dapat meminimalisir terjadinya eksploitasi 
pekerja anak sebagai bentuk penyimpangan sosial (studi kasus anak pemulung di kota 
Makassar) agar anak-anak di bawah umur dapat menerima hak-haknya secara adil. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kemiskinan merupakan 
salah satu faktor penyebab terjadinya ekploitasi pekerja anak sebagai bentuk penyimpangan 
sosial. Bahkan hal tersebut di lakukan oleh orang tuanya sendiri, dengan dalih tuntutan 
ekonomi sang anak pun di eksploitasi agar bisa menghasilkan sejumlah uang. Bahkan banyak 
yang menghabiskan waktunya untuk bekerja di bandingkan untuk menikmati masa-masa 
bermain dengan teman sebayanya karena tuntutan ekonomi sang anak mempunyai 
tanggung jawab baru untuk membantu orang tua mencari nafkah, bukan hanya laki-laki 
tetapi juga perempuan dan bahkan mereka masih berusia sangat muda yaitu sekitar 7-15 
tahun.  
 
Di usia yang masih tergolong sangat muda tersebut mereka sudah di biasakan 
bekerja dari kecil tanpa memikirkan hal-hal yang bisa saja di alami oleh sang anak seperti 
pada saat mereka memulung. Selain kemiskinan, pengaruh lingkungan sosial juga menjadi 
satu latar belakang terjadinya eksploitasi pekerja anak, dimana dengan melihat lingkungan 
di sekitarnya serta orang-orang yang berada didalam lingkungan tersebut yang melakukan 
perilaku eksploitasi pekerja anak. Selain hal tersebut para pekerja anak pemulung juga 
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banyak yang tidak bisa mengenyam pendidikan karena kurangnya pengetahuan atau 
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan untuk anak sehingga orang tua menuntut 
sang anak untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan, dengan dalih harus membantu 
orang tua dan biaya pendidikan yang mahal menyebabkan para orang tua lebih memilih 
agar anaknya bekerja dibandingkan harus bersekolah sehingga banyak pekerja anak 
pemulung yang harus putus sekolah. Padahal dengan mengenyam pendidikan akan sangat 
berguna bagi masa depan anak tersebut.  
 
Beberapa langkah yang dilakukan pemerintah untuk meminimalisir eksploitasi 
pekerja anak di bawah umur di kota Makassar yaitu dengan dengan membuka pendidikan 
gratis agar orang tua dapat menyekolahkan anaknya secara gratis tanpa memikirkan biaya 
yang akan dikeluarkan, selanjutnya dengan memberikan pemahaman terhadap orang tua 
akan pentingnya pendidikan untuk masa depan anak, langkah selanjutnya dengan 
menyediakan lapangan pekerjaan, kewirausahaan dan akses kredit keuangan untuk 
orangtua agar bisa memfasilitasi usaha sendiri agar terhindar dari kemiskinan sehingga anak 
dibawah umur tidak perlu dituntut untuk bekerja, serta dibutuhkan tindakan tegas dari 
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